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BAB II
KAJIAN  PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS

2.1.    Kajian Pustaka
2.1.1. Pengendalian Internal Perusahaan 
Suatu organisasi menerapkan kebijakan dan prosedur pengendalian dengan maksud untuk memelihara kualitas informasi dan operasi dalam rangka pencapaian tujuan. Karena setiap aktivitas operasi yang dilakukan sangat tergantung kepada informasi, maka informasi yang berkualitas dapat membantu meningkatkan kualitas operasi. Terpeliharanya kualitas informasi dan operasi melalui penerapan pengendalian internal memberikan jaminan yang meyakinkan akan tercapainya tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Berikut pengertian pengendalian internal perusahaan dari beberapa ahli:
Krismiaji (2002:218), menjelaskan pengertian pengendalian internal sebagai berikut:
“Rencana organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga atau melindungi aktiva, menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya, memperbaiki efisiensi, dan untuk mendorong ditaatinya kebijakan manajemen”.

Romney dan Steinbart (2004:229), yang dialih bahasakan oleh Fitriasari dan Dany, mendefinisikan pengendalian internal sebagai berikut:
“Rencana organisasi dan metode bisnis yang dipergunakan untuk menjaga aset, memberikan informasi yang akurat dan andal, mendorong dan memperbaiki efisiensi jalannya organisasi, serta mendorong kesesuian dengan kebijakan yang telah ditetapkan”.  

Berdasarkan definisi pengendalian internal menurut para ahli maka dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal merupakan suatu proses perencanaan yang meliputi struktur organisasi dan semua metode dan alat-alat yang dikoordinasi yang digunakan di dalam perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi, mendorong efisiensi, dan membantu mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen yang telah ditetapkan. 
Menurut Mulyadi (2002:183) adapun unsur-unsur dalam pengendalian internal perusahaan adalah sebagai berikut :
”Menyebutkan lima unsur pokok pengendalian intern : (1) lingkungan pengendalian, (2) penaksiran resiko, (3) informasi dan komunikasi (4) aktivitas pengendalian, dan (5) pemantauan.”

Dapat disimpulkan bahwa lingkungan pengendalian merupakan unsur penting dalam pengendalian internal perusahaan.
2.1.1.1.    Lingkungan Pengendalian
2.1.1.1.1. Pengertian Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian organisasi, komponen pertama dari lima komponen pengendalian intern, merupakan fondasi dari komponen-komponen pengendalian sistem yang lain. Adapun pengertian lingkungan pengendalian menurut Mulyadi (2002:184) yaitu: “lingkungan pengendalian  merupakan landasan untuksemua unsur  pengendalian intern, yang membentuk disiplin dan struktur.” Dari definisi berikut dapat di ambil kesimpulan bahwa merupakan cerminan sikap dan tindakan dari setiap karyawan dalam suatu perusahaan.
Bodnar dan hopwood (2006: 133) yang dialih bahasakan oleh Julianto dan Lilis, menjelaskan definisi lingkungan pengendalian sebagai berikut: “Dampak kumulatif atas faktor-faktor untuk membangun, mendukung dan meningkatkan efektivitas kebijakan dan prosedur tertentu”.
Dari penjelasan Bodnar dan hopwood (2006: 133), dapat disimpulkan lingkungan pengendalian menentukan iklim organisasi dan mempengaruhi kesadaran karyawan terhadap pengendalian.
2.1.1.1.2.    Faktor – Faktor Pembentuk Lingkungan Pengendalian
Lingkungan Pengendalian haruslah dapat menciptakan  suasana dalam sebuah organisasi dan mempengaruhi kesadaran  personil organisasi tentang pengendalian. Lingkungan pengendalian merupakan semua unsur dalam pengendalian intern, serta membentuk disiplin dan struktur. Lingkungan pengendalian diciptakan oleh beberapa faktor  yang mendukung keberhasilan lingkungan pengendalian dalam suatu organisasi seperti yang telah dikemukakan oleh Mulyadi (2002:183) adalah sebagai berikut:
   “1. Nilai integritas dan etika
2. Komitmen terhadap kompetensi
3. Dewan komisaris dan komite audit
4. Filosofi dan gaya oprasi manajemen
5. Struktur organisasi
6. Pembagian wewenang dan tanggung jawab
7. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia.”

1. Nilai Integritas dan Etika
Efektivitas pengendalian intern bersumber dari diri orang yang mendesain dan melaksanakan pengendalian tersebut. Pengendalian yang memadai desainnya, namun dijalankan oleh orang-orang yang tidak menjungjung tinggi integritas dan tidak memiliki etika akan mengekibatkan tidak terwujudnya tujuan pengendalian.
Nilai integritas dan etika bisnis dapat dikomunikasikan oleh manajer  seperti yang dikemukakan oleh Mulyadi (2002:184) dengan cara-cara sebagai berikut:
	“1. Personal Behavior
Melalui personal behavior, manajer mengkomunikasikan nilai integritas dan etika melalui tindakan individual mereka, sehingga nilai-nilai tersebut dapat diamati oleh karyawan entitas.
  2. Operational Behavior
Melalui operational behavior, manajer mendesain sistem yang digunakan untuk membentuk perilaku yang diinginkan, yang berdasarkan nilai integritas dan etika.”
	Maka dari itu,  Personal behavior dan Operational Behavior  yang ditetapkan oleh dewan direksi dalam bentuk kewajiban, larangan, dan sanksi yang harus dipatuhi oleh setiap pegawai sehingga dapat menjadi pedoman bagi seluruh pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian nilai integritas dan etika sangat lah penting dalam mengatur tingkah laku karyawan. Agar setiap unit perusahaan agar memiliki pekerja yang patuh akan peraturan perusahaan. 
2. Komitmen Terhadap Kompetensi
Komitmen terhadap kompetensi hukumnya adalah mutlak dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan keahlian dan keterampilan yang dimiliki seorang karyawan.
Seperti yang teori yang di kemukakan oleh Mulyadi (2002:185) bahwa :
“Untuk mencapai tujuan entitas, personil di setiap organisasi harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan tugasnya secara efektif. Komitmen terhadap kompetensi mencakup pertimbangan manajemen atas pengetahuan dan keterampilan yang diperluan dan panduan antara kecerdasan, pelatihan, dan pengalaman yang dituntut dalam pengembangan kompetensi.”
	Maka dari itu, setiap karyawan dituntut untuk memiliki keahlian dibidangnya masing-masing, karena keberhasilan suatu perusahaan ditunjang oleh keahlian dari pekerjanya. misalnya saja pada saat melaksanakan proses penyusunan anggaran, agar setiap pekerjaan terlaksana dengan baik maka pekerja harus memiliki komitmen terhadap kompetensi dengan baik.
	Seperti yang teori yang di kemukakan oleh Mulyadi (2002:185) tentang pentingnya komitmen terhadap kompetensi :
“Komitmen terhadap kompetensi mencakup pertimbangan manajemen dan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan, panduan antara kecerdasan, pelatihan dan pengalaman yang dituntut dalam mengembangkan kompetensi mengenai penyusunan anggaran. Untuk mencapai tujuan entitas, personil di setiap organisasi harus memiliki pengetahuan dan keterampian yang diperlukan untuk melaksanakan tugasnya secara efektif. Komitmen terhadap kompetensi mencakup pertimbangan manajemen atau pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan, dan panduan antara kecerdasan, pelatihan dan pengalaman yang dituntut dalam pengembangan kompetensi.” 
	
	Dengan demikian jelaslah sudah, bahwa setiap pekerjaan, misalnya penyusunan anggaran haruslah ditunjang dengan komitmen terhadap kompetensi yang baik pula.
3. Dewan Komisaris dan Komite Audit
Dalam perusahaan berbentuk perseroan terbatas, jika penunjukan auditor dilakukan oleh manajemen puncak, kebebasan auditor terlihat berkurang dipandang dari sudut pemegang saham, dalam hal ini adalah dewan komisaris. Seperti yang dikemukakan oleh Mulyadi (2002:185) mengenai dewan komisaris yaitu: 
“Dewan komisaris adalah wakil pemegang saham dalam perusahaan berbadan hukum Perseroan Terbatas. Dewan ini berfungsi mengawasi pengelolaan data perusahaan yang dilaksanakan oleh manajemen (direksi). Dengan demikian, Dewan Komisaris yang aktif menjalankan fungsinya dapat mencegah pengendalian yang terlalu banyak di tangan manajemen (direksi).”
Pembentukan komite audit oleh perusahaan-perusahaan publik sudah banyak dilakukan diberbagai negara termasuk Indonesia. Seiring dengan menguatnya tuntutan agar perusahaan lebih transparan dan reliable mengenai kinerjanya, peran komite audit menjadi semakin penting. Berikut pengertian komite audit dari beberapa ahli:
Bapepam No. Kep-29/M/2004 yang dikutip oleh Amin (2008:49), menjelakan pengertian komite audit sebagai berkut:
“Komite Audit adalah komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris dalam rangka membantu melaksanakan tugas dan fungsinya”.
Ikatan Komite Audit yang dikutip oleh  Arief (2009: 25),  menjelaskan definisi Komite  Audit sebagai berikut :
 “Suatu komite yang bekerja secara profesional dan independen yang dibentuk oleh dewan komisaris dan, dengan demikian, tugasnya adalah membantu dan memperkuat fungsi dewan komisaris (atau dewan pengawas) dalam menjalankan fungsi pengawasan(oversight) atas proses pelaporan keuangan, manajemen risiko, pelaksanaan audit dan implementasi dari corporate governance di perusahaan-perusahaan”.

Meskipun pendapat mengenai definisi komite audit menurut beberapa ahli berbeda-beda tetapi memiliki maksud yang sama yaitu komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris yang bekerjasama untuk membantu melaksanakan tugas dan fungsinya.
4. Filosofi dan Gaya Operasi Manajemen
filosofi dibutuhkan oleh karyawan karena berhubungan dengan cerminan kejujuran dalam pelaksanaan tugasnya, khusnya dalam bidang keuangan perusahaan. Adapun teori yang mengemukakan pentingnya filosofi dan gaya operasi manajemen seperti yang dikatakan oleh Mulyadi (2002:186) yaitu 
“Filosofi merupakan seperangkat keyakinan dasar yang menjadi ukuran bagi perusahan dan karyawannya, dalam berbisnis, manajemen yang memiliki filosofi akan meletakkan kejujuran sebagai dasar bisnisnya. Laporan keuangan perusahaan akan digunakan sebagai alat manajemen untuk mencerminkan kejujuran pertanggung jawaban keuangan perusahaan kepada siapa saja yang berhubungan bisnis dengan mereka. Gaya operasi mencerminkan ide manajer tentang bagaimana operasi suatu entitas harus dilaksanakan”.
	Setiap manajer memiliki gaya operasi masing-masing ada yang mementingkan laporan keuangan, penyusunan anggaran dan banyak lagi yang lainnya. seperti teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2002:186) bahwa :
”Ada manajer yang memilih gaya operasi yang sangat menekankan pentingnya pelaporan keuangan, penyusunan dan penggunaan anggaransebagai alat pengukur kinerja manajer, dan pencapaian tujuan yang telah dicanangkan dalam anggaran; ada manajer yang tidak demikian.”

5. Struktur Organisasi
	Struktur organisasi memberikan kerangka untuk perencanaan, pengendalian, dan pemantauan aktivitas entitas. Pengembangan struktur organisasi suatu entitas mencakup pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab di dalam suatu organisasi dalam mencapai tujuan organisasi.
	Struktur organisasi dibuat oleh manusia dalam memudahkan dalam pelaksaan tugas guna mencapai tujuan. Seperti teori yang dijabarkan oleh Mulyadi (2002:187) mengenai struktur organisasi :
“Organisasi dibentuk oleh manusia untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Orang bergabung dalam suatu organisasi dengan maksud utama untuk mencapai tujuan-tujuan yang tidak dapat dicapainya dengan kemampuan yang dimilikinya sendiri. Struktur organisasi memberikan kerangka untuk perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan pemantauan aktivitas entitas. Pengembangan struktur organisasi suatu entitas mencakup pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab di dalam suatu organisasi dalam mencapai tujuan organisasi.” 
	Jadi dapat dikatakan bahwa struktur organisasi dalam perusahaan adalah rancangan atau susunan bagian dalam pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan.
6. Pembagian Wewenang dan Tanggungjawab
	Perumusan kewenangan dan tanggung jawab ini menyangkut tentang bagaimana dan kepada siapa kewenangan dan tanggung jawab diberian, dengan pembagian tugas yang jelas akan memudahkan setiap personil dalam melaksanakan aktivitasnya, selain itu pertanggung jawaban akan tugas yang dilaksanakan menjadi jelas untuk pencapaian tujuan organisasi, seperti teori yang ddipaparkan oleh Mulyadi (2002:187):
“pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab dengan pembagian wewenang yang jelas, organisasi akan dapat mengalokasikan berbagai sumber daya yang dimilikinya untuk mencapai tujuan organisasi. Disamping itu, pembagian wewenang yang jelas akan memudahkan pertanggung jawaban konsumsi sumber daya organisasi dalam pencapaian tujuan organisasi.”
7. Kebijakan dan Praktik Sumberdaya Manusia
	Dapat dilihat bahwa kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh perusahan mengenai sumber daya manusia dapat dikatakan baik atau memadai, karena semua unsur atas kebijakan sumber daya manusia seperti perekrutan, pengangkatan, pelatihan, penilaian kinerja, rotasi jabatan/pekerjaan telah sesuai dengan teori yang dikemukakan okeh Krismiaji (2002:226) :
“kebijakan dan praktik sumber daya manusia berkaitan erat dengan:
a. perekrutan
b. Pengangkatan
c. Pelatihan
d. Penilaian kinerja
e. Rotasi jabatan/pekerjaan.”
	Karena karyawan merupakan unsur penting dalam pengendalian intern seperti teori Mulyadi (2002:187) tentang unsur penting dalam pengendalian intern:
“kebijakan dan praktik sumber daya manusia yaitu karyawan merupakan unsur penting dalam setiap pengendalian. Pengendalian tidak dapat berjalan dengan baik jika dilaksanakan oleh karyawan yang tidak kompeten dan tidak jujur, karena itu perusahaan harus memiliki metode yang baik dalam menerima karyawan, mengembangkan kompetensi mereka, agar lingkungan pengendalian dapat tercipta dengan baik.” 
2.1.2. Anggaran Perusahaan
Anggaran merupakan rencana kerja jangka pendek yang dinyatakan secara kuantitatif dan diukur dalam satuan moneter yang penyusunannya sesuai dengan rencana kerja jangka panjang yang telah ditetapkan sebelumnya. Anggaran mempunyai dua peran penting di dalam sebuah organisasi. Di satu sisi anggaran berperan sebagai alat untuk perencanaan (planning) dan di satu sisi anggaran berperan sebagai alat untuk pengendalian (control) jangka pendek bagi suatu organisasi. Sebagai sebuah rencana tindakan, anggaran dapat digunakan sebagai alat untuk mengendalikan kegiatan organisasi atau unit organisasi dengan cara membandingkan antara hasil sesungguhnya yang dicapai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
Glenn A Welsch mendefenisikan anggaran seperti yang dikutip oleh Narumondang Bulan Siregar (2003:2) sebagai berikut :
"Profit planning and control may be broadly as de fined as sistematic and formalized approach for accomplishing the planning, coordinating and control responsibility of management.”

Dari pengertian di atas, anggaran dikaitkan dengan fungsi-fungsi dasar manajemen yang meliputi fungsi perencanaan, koordinasi dan pengawasan. Jadi bila anggaran dihubungkan fungsi dasar manajemen maka anggaran meliputi fungsi perencanaan, mengarahkan, mengorganisasi dan mengawasi setiap satuan dan bidang-bidang organisasional didalam badan usaha.
Dari defenisi di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan :
1. Bahwa anggaran harus bersifat formal artinya anggaran disusun dengan sengaja dan bersungguh-sungguh dalam bentuk tertulis dan teliti.
2. Bahwa anggaran harus bersifat sistematis artinya anggaran disusun dengan berurutan dan berdasarkan logika.
3. Bahwa setiap manajer dihadapkan pada suatu tanggungjawab untuk mengambil keputusan sehingga anggaran merupakan hasil pengambilan keputusan yang berdasarkan asumsi tertentu.
4. Untuk keputusan yang diambil oleh manajer tersebut, merupakan pelaksanaan fungsi manajer dari segi perencanaan, pengorganisasian, mengarahkan dan pengawasan.
2.1.2.1.    Jenis-Jenis Anggaran
Anggaran dalam suatu perusaan sangatlah beragam jenisnya. Anggaran sebenarnya dapat mengacu pada ruang lingkup penyusunannya, fleksibilitasnya ataupun periode waktunya.
menurut Sugiarto (2001:12) tentang jenis-jenis anggaran adalah sebagai berikut: ”Dalam penyusunan anggran, perusahaan dapat mengacu pada pada ruang lingkup/intensitas penyusunannya, fleksibilitasnya ataupun periode waktunya.”
Makadari itu, jenis-jenis anggaran Anggaran dalam suatu perusaan sangatlah beragam jenisnya seperti yang di kemukakan oleh Sugiarto (2001:12) seperti berikut :
”1. Berdasarkan ruang lingkup /imtensitas penyusunanya, anggaran di bedakan  menjadi:
a. Anggaran Parsial
yaitu : anggaran yang ruang lingkupnya terbatas, misalnya anggaran di bidang produksi atau bidang keuangan biasa.
b. Anggran Komprehensif
yaitu : anggaran dengan ruang lingkup menyeluruh, karena jenis kegiatanya meliputi seluruh aktivitas perusahaan dibidang marketing, produksi, keuangan, personalia, administrasi.
2. Berdasarkan fleksibilitasnya, anggaran dibedakan menjadi:
a. Anggaran Tetap (Fixed Budget)
yaitu : anggaran yang disusun untuk periode waktu tertentu dengan volume yang sudah tertentu dan berdasarkan volume tersebut disusun rencana mengenai revenue, cost, dan exspense.
b. Anggaran kontinyu (Continuous Budget)
yaitu : anggaran yang disusun untuk periode waktu tertentu, dengan volume tertentu dan berdasarkan volume tersebut di perkirakan besarnya revenue, cost, dan exspense, namun secara periodik dilakukan penilaian kembali.
3. Berdasarkan periode waktu, anggaran dibedakan menjadi :
a. Anggaran Jangka Pendek ( 1 tahun )
b. Anggaran Jangka Panjang ( Lebih dari 1 tahun ).”

2.1.2.2.    Proses Penyusunan Anggaran
2.1.2.2.1.  Pengertian Proses Penyusunan Anggaran

Untuk menyusun anggaran, perusahaan dapat mengunakan berbagai metode yang lazim digunakan. Pilihan metode ini sangat bergangtung pada kondisi dan keinginan manajemen perusahaan. Dimana proses penyusunan anggaran ini akan digunakan sebagai alat perencanaan dan pengendalian perusahaan, karena anggaran membantu manajer dalam mengelola perusahaan khususnya dalam sistem keuangan, berapa  biaya yang keluar dan berapa prediksi hasil yang didapatkan. 
Seperti teori yang dikemukakan oleh Darsono Prawironegoro dan Ari Purwanti (2008:268)
“Penganggaran  adalah proses penyusunan anggaran, yang dimulai pembuatan panitia, pengumpulan dan pengaplikasian data, pengajuanrencana kerja fisik dan keuangantiap-tiap seksi, bagian,divisi, penyusunan secara menyeluruh, merevisi, dan mengajukan kepada pimpinan puncak untuk disetujui dan dilaksanakan.” 
menurut www.oneindoskripsi.com menyatakan :
“Penyusunan anggaran adalah proses penyusunan rencana jangka pendek (biasanya untuk jangka waktu satu tahun) yang berisi langkah-langkah yang ditempuh oleh perusahaan dalam melaksanakan sebagian dari program dalam penyusunan anggaran dijabarkan program tertentu ke dalam rencana kegiatan yang akan dilaksanakan dalam tahun anggaran, ditunjukkan manajer dan karyawan yang bertanggung jawab dan dialokasikan sumberdaya untuk melaksanakan kegiatan tersebut.”

2.1.2.2.2.    Tujuan Penyusunan Anggaran
Proses penyusunan anggaran adalah salah satu fungsi perencanaan dan pengendalian, adapun tujuan penyusunan anggaran menurut Sugiarto (2001:4) adalah sebagai berikut :
”1. Untuk menyatakan harapan/sasaran perusahaan secara jelas dan   formal, sehingga bisa menghindari kerancuan dan memberikan arah terhadap apa yang hendak dicapai manajemen.
2. Untuk mengkomunikasikan harapan manajemen kepada pihak-pihak terkait sehingga anggaran dimengerti, didukung, dan dilaksanakan.
3. untuk menyediakan rencana rinci mengenai aktivitas dengan maksud mengurangi ketidakpastian dan memberikan pengarahan yang jelas bagi individu dan kelompok dalam upaya mencapai tujuan perusahaan.
4. untuk menkoordinasikan cara/metode yang akan ditempuh dalam rangka memaksimalkan sumber daya.
5. untuk menyediakan alat ukur dan mengendalikan kinerja individu dan kelompok, serta menyediakan informasi yang mendasari perlu tidaknya tindakan koreksi.”

Dari tujuan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa proses penyusunan anggaran adalah proses awal dalam merancang  tujuan awal perusahaan serta bagaimana cara dalam mengkomunikasikan tujuan, baik metode ataupun pengarahan untuk individu.








2.1.2.2.3.    Tahapan Dalam Proses Penyusunan Anggaran
Adapun tahapan dalam proses penyusunan anggaran menurut Tendi dan Sri Rahayu (2007:10) yaitu :
        “1.   Menganalisis informasi masa lalu, lingkungan pengendalian luar yang  
                diantisipasi dan SWOT.
2. Menyusun perencanaan strategi dan program.
3. Mengkomunikasikan tujuan, strategi pokok dan program.  
4. Memilih teknik, mengkoordinasi dan melaksanakan mengawasi observasi.
5. Menyusun usulan anggaran.
6. Menyerahkan merevisi anggaran
7. Menyetujui revisi usulan anggaran dan merakit menjadi anggaran perusahaan.
8. Revisi dan penetpan final anggaran perusahaan untuk diajukan kepada pempemimpin perusahaan, dan disahkan biasanya oleh pemimpin perusahaan atau PT yang terdapat dalam RUPS.”

1. Menganalisis Informasi Masa Lalu, Lingkungan Pengendalian Luar  yang  Diantisipasi dan SWOT

Dalam Tahap ini, manajemen puncak menganalisa informasi masa lalu untuk mengetahui SWOT (strengths, weeknesses, Oportunities, and Threats), tahap ini sangat membantu dalam menyusun anggaran nantinya karena dapat memberikan gambaran tentang bagaimana manajemen puncak atau manajemen atas menginginkan bentuk anggarannya. Untuk mengetahui SWOT, manajemen puncak melakukannya dengan menganalisis informasi masa lalu dan perubahan lingkungan luar yang terjadi di masa yang akan datang. Sebelum menganalisis SWOT, terlebih dahulu sebaiknya perusahaan menilai dan mengidentifikasi faktor-faktor yang relevan yang akan mempengaruhi perusahaan.
Seperti definisi yang dikemukakan oleh Fredy Rangkuti (2008:18) tentang analisis SWOT sebagai berikut :
”Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan straregi perusahaan analisis ini didasarkan pada logika yang memaksimalkan kekuatan (Strengths), peluang (Oportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalisir kelemahan (Weeknesses), ancaman (Threats)”.
2. Menyusun Perencanaan Strategi dan Program
Manajemen mengevaluasi anggaran tahun lalu dan menganalisis anggaran dengan menggunakan analisis SWOT dengan cara menganalisis lingkungan Eksternal dan Internal, kemudian manajemen menyusun langkah-langkah program yang hendak di capai.
Seperti teori yang dikemukaka oleh Ellen, Cristina M.Fuad, Sugiarto, serta Edy Sukarno (2001:7) yaitu ”Perencanaan dimaksudkan untuk memberi petunjuk kepada manajemen dalam mengambil keputusan yang bersifat operasional.”

3. Mengkomunikasikan Tujuan, Strategi Pokok dan Program
Dalam hal mengkomunikasikan tujuan perlu pengorganisasian yang baik oleh manajer. Seperti yang dikemukakan oleh Winardi (2006:93) tentang organisasi yaitu :
”Pengorganisasian menekankan pencapaian sasaran – sasaran  untuk membantu membuat sumber – sumber daya macam apa saja yang akan digunakan untuk pencapaiannya”. 


4.  Memilih Teknik, Mengkoordinasi dan Melaksanakan Mengawasi Observasi

Memilih teknik dan mengkoordinasikan adalah tahapan dalam proses penyusunan anggaran, dengan merumuskan strategi dalam melaksanakan kegiatan guna mencapai tujuan perusahaan. Hal ini, adalah langkah awal dalam pelaksanaan anggaran. ini semua ditunjang seperti yang di kemukakan dalam www.oneindoskripsi.com (2009)  yaitu :
“Setelah perusahaan merumuskan tentang strategi yang dipilih untuk mewujudkan visi dan misi melalui organisasi, strategi tersebut kemudian perlu diimplementasikan. Langkah pertama adalah melaksanakan perencanaan strategik, dalam langkah ini strategi yang telah dirumuskan diterjemahkan ke dalam neraca strategik yang komprehensif dan koheren, yang terdiri dari tiga komponen : sasaran strategik, target, inisiatif strategik”

Tahapan berikutnya adalah pengimplementasian atau pelaksanaan proses penyusunan anggaran, hal ini menyatakan bahwa setiap strategi wajib di laksanakan sesuai strategi yang telah di tetapkan sebelumnya. dan menyakini bahwa setiap pelaksanaan harus sesuai dengan program, strategi, dan lain-lain karena adanya keterkaitan satu sama lain. Seperti yang di kemukakan dalam www.oneindoskripsi.com (2009)  yaitu :
“Dalam tahap implementasi rencana ini, manajemen dan karyawan melaksanakan rencana yang tercantum dalam anggaran ke dalam kegiatan nyata. Oleh karena anggaran adalah bagian dari program, dan program merupakan penjabaran sasaran strategik dipilih sebagai penjabaran strategi yang dirumuskan, maka dalam implementasi rencana, manajemen dan karyawan harus senantiasa menyadari keterkaitan erat diantara implementasi, anggaran, program, inisiatif, sasaran strategik dan strategi.”
	
Jika pelaksanaan telah berjalan dengan baik, maka langkah selanjutnya dalah mengwasi implementasi dari proses penyusunan anggaran tersebut. ini semua dilaksanakan agar tujuan perusahaan tercapai sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan. hal ini di jelaskan dalam www.oneindoskripsi.com (2009)  yaitu :


“Implementasi rencana memerlukan pemantauan, hasil setiap langkah yang direncanakan perlu diukur untuk memerlukan umpan balik bagi pemantauan pelaksanaan anggaran, program, dan inisiatif strategik. Hasil implementasi rencana juga digunakan untuk memberikan informasi bagi pelaksana tentang seberapa jauh target telah berhasil dicapai, sasaran strategik telah berhasil diwujudkan dan visi organisasi dapat dicapai.”


5. Menyusun Usulan Anggaran
Dalam langkah ini perusahan perlu memprediksi apa saja yang perlu dianggarkan dan harus sesuai dengan strategi yang telah di setujui. Bukan hanya itu, seta dalam tahapan ini setiap divisi harus dapat memprediksi berapa pemasukan dalam periode yang akan datang. seperti yang telah di kemukakan dalam www.oneindoskripsi.com (2009)  yaitu :
“Penyusunan program adalah proses penyusunan rencana jangka panjang untuk menjabarkan inisiatif strategik yang dipilih untuk mewujudkan sasaran strategik. Pelaksanaan inisiatif strategik memerlukan perencanaan sistematik langkah-langkah yang akan ditempuh oleh perusahaan dalam jangka panjang ke depan beserta taksiran sumber daya yang diperlukan untuk program, suatu rencana jangka panjang yang berisi langkah-langkah strategik yang dipilih untuk mewujudkan sasaran strategik tertentu beserta taksiran sumberdaya yang diperlukan.”

6. Menyerahkan Revisi Anggaran
Dalam tahapan ini apabila komite anggaran mengusulkan untuk diadakan revisian kembali oleh setiap divisi dikarenakan adanya ketidak sesuaian yang terjadi pada anggaran yang diusulkan oleh setiap divisi. seperti yang dikemukakan oleh Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri (2001:18)  sebagai berikut:
”Sebelum disahkan oleh pimpinan tertinggi perusahaan, masih dimungkinkan untuk diadakan perubahan-perubahan terhadap rancangan tersebut dan dimungkinkan pula untuk diadakannya pembahasan pembahasan antara pemimpin tertinggi perusahaan dengan pihak yang diserahi tugas menyusun rancangan budget tersebut.”

7. Menyetujui Revisi Usulan Anggaran dan Merakit Menjadi Anggaran Perusahaan

Usulan anggaran yang telah direvisi dan telah diserahkan kembali kepada komite anggaran, dan dirasa telah sesuai oleh komite anggaran, setelah itu anggaran tersebut di serahkan kepada pemimpin perusahaan untuk dijadikan anggaran final. 

8. Revisi dan Penetpan Final Anggaran Perusahaan untuk Diajukan Kepada Pempemimpin Perusahaan, dan Disahkan Biasanya oleh Pemimpin Perusahaan atau PT yang Terdapat dalam RUPS

Penetapan final adalah langkah akhir dalam proses penyusunan anggaran dimana  pemimpin perusahaan melakukan pengesahan dan menjadikan sebagai anggaran perusahaan dalam periode tertentu. hal yang perlu ditekankan pada tahapan ini adalah waktu pengesahan sampai di setujui menjadi anggran resmi perusahaan.

2.1.3. Hubungan Lingkungan Pengendalian dan Proses Penyusunan Anggaran

Hubungan lingkungan pengendalian dan proses penyusunan anggaran adalah suatu hubungan sebab akibat dimana lingkungan pengendalian mengatur tingkah laku sumber daya manusia dalam perusahaan yang memuat kebijakan-kebijakan dan aturan dalam praktik sumber daya manusia dalam perusahaan yang akan dituntut integritas dan kompetensi masing-masing individu yang akan menunjang dalam pencapaian tujuan perusahaan. sedangkan langkah awal dalam mencapai tujuan perusahaan adalah proses penyusunan anggaran. Jadi dapat kita simpulkan  bahwa lingkungan pengendalian adalah tolak ukur atau cerminan sikap dari individu dalam melaksanakan proses penyusunan anggaran seperti teori yang di kemukakan oleh Supriyanto (2002:2) yaitu :
”Proses penyusunan anggaran pada intinya merupakan proses negosiasi antara manager pusat pertanggung jawaban dengan atasannya untuk menentukan pekerjaan dan ruang lingkup kegiatan manager yang bersangkutan.  Kebehasian suatu anggaran dapat ditunjang oleh suatu lingungan pengendalian yang baik dalam suatu perusahaan. Hasil akhir proses negosiasi tersebut adalah anggaran yang telah disetujui pimpinan mengenai pendapatan yang diharapkan serta pengorbanan sumber daya yang diizinkan selama tahun anggaran untuk tiap-tiap pusat pertanggungjawaban dan untuk organisasi secara keseluruhan.”
dengan demikian  dapat disipulkan bahwa apabila faktor yang membentuk lingkungan pengendalian dapat diterapkan dengan baik, maka setiap kegiatan dalam perusahaan akan dapat berjalan dengan efektif dan efisien guna mencapai tujuan perusahaan, khususnya dalam pelaksanaan anggaran baik proses penyusunan anggaran maupun realisasinya.

2.2.    Kerangka Pemikiran
Tujuan dari perusahaan adalah mencari laba yang optimal dan menekan biaya seminimal mungkin misalnya pada proses penyusunan anggaran. Maka dari itu, dibutuhkan suatu alat yang bisa mengawasi jalannya kegiatan perusahaan seperti lingkungan pengendalian.
Lingkungan pengendalian (Control Environment) adalah salah satu komponen pengendalian intern yang sangat diperlukan perusahaan yang mencerminkan sikap dan tindakan para pemilik dan manajer entitas mengenai pentingnya pengendalian entitas. Lingkungan pengendalian intern perusahaan terdiri dari berbagai faktor yang secara bersamaan mempengaruhi kebijakan dan prosedur pengendalian secara terperinci. Lingkungan pengendalian merupakan landasan hidup untuk semua unsur pengendalian intern, yang membentuk disiplin dan struktur. Efektivitas informasi dan komunikasi serta efektivitas pengendalian sangat ditentukan oleh atmosfer yang diciptakan oleh lingkungan pengendalian.
	Lingkungan pengendalian mengatur tingkah laku sumber daya manusia dalam perusahaan yang memuat kebijakan-kebijakan dan aturan dalam praktik sumber daya manusia dalam perusahaan yang akan dituntut integritas dan kompetensi masing-masing individu yang akan menunjang dalam pencapaian tujuan perusahaan. Seperti menurut Alvin A. Arens dan James K. Loebbecke (2000:261) pengertian lingkungan pengendalian yang dialih bahasakan oleh Amir Abadi Jusuf adalah sebagai berikut:
“Lingkungan pengendalian terdiri dari tindakan, kebijakan dan prosedur yang mencerminkan sikap menyeluruh manajemen puncak, direktur, komisaris dan pemilik suatu usaha terhadap pengendalian dan pentingnya terhadap satuan usaha tersebut.”

		Perlu kita ketahui bahwa ada elemen-elemen yang mempengaruhi dan membentuk lingkungan pengendalian seperti yang dikemukakan oleh Arens & Loebbecke (2003:261) diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf, elemen-elemen yang membentuk lingkungan pengendalian antara lain:
 “1.   Integritas dan nilai etika
2. Komitmen terhadap kompetensi
3.   Falsafah manajemen dan gaya oprasi
4.   Struktur organisasi
5.   Dewan komisaris dan komite audit
6.   Pelimpahan wewenang dan tanggung jawab
7.   Kebijakan dan prosedur kepegawaian.”
		Apabila faktor yang membentuk lingkungan pengendalian dapat diterapkan dengan baik, maka setiap kegiatan dalam perusahaan akan dapat berjalan dengan efektif dan efisien guna mencapai tujuan perusahaan, khususnya dalam pelaksanaan anggaran baik proses penyusunan anggaran maupun realisasinya. Apabila hal ini diterapkan pada proses penyusunan anggaran, dengan demikian tidak akan terjadi kesalahan ataupun keterlambatan dalam penyusunan anggaran. 
	Pengertian anggaran menurut Garrison dan Noreen (2002:342) yang diterjemahkan oleh A. Totok Budisantoso adalah sebagai berikut: “Anggaran adalah rencana rinci tentang prolehan dan dan penggunaan sumber daya keuangan dan sumber lainnya untuk satu priode tertentu.” 
	Pengertian anggaran  pun bermacam-macam ada yang berpendapat bahwa anggaran adalah rencana periodik yang berhubungan dengan financial seperti teori menurut M. Nafarin (2004:12): “Anggaran adalah suatu rencana keuangan priodik yang disusun berdasarkan program yang telah disahkan.” 
	Suatu anggaran harus mempunyai rencana penyusunan yang sistematis sehingga dapat menghasilkan tahapan prosedur penyusunan anggaran yang baik. Proses penyusunan anggaran meliputi anggaran operasional dan biaya yang dibuat dalam rangka penentuan kebijakan perencanaan, pengarahan, dan pengawasan terhadap kegiatan perusahaan secara keseluruhan sehingga tersusun dan menjadi pegangan manajemen. 
		Penyusunan anggaran sangatlah berhubungan dengan pelaksanaannya, bahkan dikatakan bahwa  penyusunan anggaran adalah petunjuk yang sangat berpengaruh dalam pelaksanaan anggaran, seperti pada teori dalam (www.ilmiahilmu.blogspot.com) sebagai berikut :
“Anggaran disusun sebagai penyempurna pelaksanaan perencanaan, dimana dalam anggaran dirumuskan sasaran beserta cara untuk mencapainya dengan cara kuantitatif. Anggaran sebagai suatu metode untuk menujukkan perencanaan strategis yang merupakan petunjuk untuk melakukan kegiatan, mengetengahkan standar koordinasi kegiatan dan merupakan sumber dasar pengawasan pelaksanaan kegiatan.” 

	Penyusunan anggaran sangat memiliki kaitan yang sangat erat terhadap keberhasilan pelaksanaan anggaran seperti teori yang dikemukakan M.Munandar (2001:5) sebagai berikut : 
“Dengan demikian jelas bahwa penyusunan budget tidak meliputi seluruh kegiatan perusahaan akan dapat mengganggu kelancaran perusahaan nantinya, yang berarti pula akan mengganggu jalannya kegiatan untuk merealisasikan budget tersebut itu.” 

	Pelaksanaan anggaran, baik proses penyusunan anggaran sampai realisasi anggaran, semuanya tidak terlepas dari lingkungan pengendalian. Pelaksanaan anggaran akan berjalan dengan baik apabila lingkungan pengendalian dapat diterapkan secara optimal.
	Lingkungan pengendalian mengatur tingkah laku sumber daya manusia dalam perusahaan yang memuat kebijakan-kebijakan dan aturan dalam praktik sumber daya manusia dalam perusahaan yang akan dituntut integritas dan kopentensi masing-masing individu yang akan menunjang dalam pencapaian tujuan perusahaan. Apabila hal ini diterapkan pada proses penyusunan anggaran, dengan demikian, apabila lingkungan pengendalian baik maka tidak akan terjadi kesalahan ataupun keterlambatan dalam penyusunan anggaran disebabkan kesalahan persepsi dan pemikiran tentang anggaran sebagai alat manajemen untuk perencanaan dan pengendalian bukan sebagai  kebutuhan pemilik perusahaan.  Adapun keterkaitan antara lingkungan pengendalian dan proses penyusunan anggaran menurut Purwanto (2008) dalam www.ilmiahilmu.blogspot.com sebagai berikut :
“Kritik tentang proses penyusunan perencanaan dan kelemahan penyusunan anggaran dapat diatasi dengan cara proses penyusunan perencanaan dan anggaran lebih efektif dan efisien dalam penggunaan sumber daya perusahaan yang ada serta konsisten pada apa yang telah direncanakan dan dianggarkan baik dari tahapan karyawan, manajer, dewan audit dan komisaris, struktur organisasi,dan lainnya dalam lingkungan pengendalian guna pencapaian sasaran perusahaan. Oleh sebab itu perencanaan dan anggaran tidak hanya seharusnya dibuat, namun harus disusun dan dilaksanakan oleh setiap perusahaan dan ditunjang oleh lingkungan pengendalian yang baik.” 
	Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan pengendalian dapat memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap proses penyusunan anggaran, jika lingkungan pengendalian berjalan baik maka personil dari perusahaan tersebut akan melaksanakan tujuan perusahaan dengan efektif dan efisien.
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Gambar 2.1.














2.3.     Hipotesis
Hipotesis diperlukan dalam sebuah penelitian untuk menetapkan kesimpulan sementara. 
Sugiyono (2009: 64), menjelaskan pengertian hipotesis sebagai berikut:
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”.
	Dalam penelitian ini hipotesis yang akan diuji yaitu hipotesis penelitian yang berkaitan dengan berpengaruh atau tidaknya Lingkungan Pengendalian terhadap penyusunan anggaran penjualan. Hipotesis tersebut diimplementasikan ke dalam hipotesis statistik sebagai berikut: 
“Lingkungan pengendalian berpengaruh terhadap proses penyusunan anggaran”.
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